BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang
diajar dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pada
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar dengan
pembelajaran langsung, hal ini berbarti bahwa pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta
didik.

5.2 SARAN
Setelah melihat analisa data hasil penelitian dan kesimpulan yang
diperoleh dari hasil uji hipotesis, maka saran yang ingin penulis kemukakan
adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru matematika, Pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu
pendekatan yang perlu diterapkan dalam pembelajaran matematika sebagai
bagian usaha untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik

2. Bagi para peneliti selanjutnya, hendaknya dapat mengembangkan lebih
lanjut penelitian ini misalnya dengan memperbesar jumlah sampel

penelitian.
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